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INTISARI 
 
 

Kurnianingtyas, Aprillia. 2013. Identifikasi Salmonella sp. Pada Telur Ayam 
Kampung Dari Penjual Jamu di Kabupaten Wonogiri. Program Studi D-III 
Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi. 

 
Telur ayam merupakan makanan yang mempunyai mutu baik. Salah satu 

jenisnya adalah telur ayam kampung. Telur ayam kampung sering dikonsumsi 
mentah sebagai campuran jamu untuk menambah stamina. Telur yang 
dikonsumsi mentah memungkinkan adanya Salmonella sp. Semua Salmonella 
sp. dianggap patogenik karena dapat menyebabkan penyakit Salmonellosis. 
Untuk itu penelitian ini bertujuan mengidentifikasi ada tidaknya Salmonella pada 
telur ayam kampung. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Universitas Setia 
Budi pada bulan Desember 2012. Dengan menggunakan sampel telur ayam 
kampung yang dibeli dari penjual jamu di Kabupaten Wonogiri. Sampel dipipet 1 
ml lalu dimasukkan tabung yang berisi Buffer pepton, kemudian diambil 2 ose 
dimasukkan media Selenit, lalu digores ke BSA dan identifikasi dengan uji 
biokimia. 

Berdasarkan hasil penelitian sampel telur ayam kampung yang diperiksa 
menunjukkan tidak ditemukan bakteri Salmonella sp. 

 
Kata kunci : telur, ayam kampung, identifikasi Salmonella.  
 
 
 
ABSTRAK 
Kurnianingtyas, Aprillia. 2013. Identification of Salmonella sp. in Organic 

Chicken from Herbalist at Wonogiri. D-III program study Medical of Analist, 
Faculty of Health Knowledge Setia Budi University.  

 
Chicken egg is a good food. One of them is organic egg chicken. Organic 

egg chicken always consumed unripe as a herbal mix to energy enhanced. The 
egg which consumed unripe indication of Salmonella sp. All of Salmonella sp 
assumed patogenic causes Salmonellosis. This research aimed to identification 
Salmonella sp in organic egg chicken. 

This research conducted in Microbiology Laboratorium of Setia Budi 
University at Desember 2012. Using sampel of organic egg chicken which buyed 
from herbalist at Wonogiri. Sampel taked 1 ml then included in canister loaded 
pepton Bufffer, then taked 2 ose included to Selenit media, then scracth it to BSA 
and identification with biochemical test. 

The research of organic egg chicken result that no one Salmonella sp in 
organic egg chicken. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.5 Latar Belakang Masalah 

Telur ayam merupakan makanan yang mempunyai mutu yang 

baik sekali, hal ini dapat dilihat bahwa dari telur ayam akan dapat 

hidup suatu makhluk hidup tanpa ada tambahan apa-apa dari luar. 

Makhluk hidup tadi adalah anak ayam. Dengan mempergunakan satu 

setengah butir telur ayam sehari per orang maka kebutuhan minimum 

dari protein hewani bagi tubuh manusia yang dewasa akan terpenuhi. 

Telur ayam diproduksi dari induk ayam yang sudah dewasa. Ada 2 

bagian telur yang dapat dimakan, yaitu kuning telur dan putihnya 

(Mangku, 2008). 

Seperti juga pada makhluk hidup lain, pakan merupakan salah 

satu aspek yang amat vital bagi hidup ayam. Tanpa makanan yang 

baik dan cukup, pertumbuhan dan produksi ayam dapat terganggu. 

Ayam dapat tumbuh kurus, pertumbuhan lambat, sakit-sakitan, 

bahkan sampai mati. Untuk itu bahan dari pakan ayam harus terjamin 

ketersediaan dan mutunya. Bahan pakan harus mengandung zat-zat 

yang memelihara dan membangun tubuh. Kebersihan kandang juga 

harus tetap dijaga. Sehingga dapat menghasilkan produksi telur yang 

baik tanpa membawa kuman yang dapat menginfeksi manusia 

(Thamrin dan Nurrohmah, 2011). 

1 
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Menurut Kliwon dan Ade (2007), jenis telur ayam ada banyak, 

salah satu itu adalah telur ayam kampung. Telur yang dihasilkan ayam 

kampung harga jualnya lebih tinggi daripada telur ayam ras. Padahal, 

ukuran telur ayam kampung lebih kecil. Namun, dipercaya memiliki 

khasiat untuk kesehatan. Telur ayam kampung selain dimasak terlebih 

dahulu sering juga dikonsumsi segar atau mentah sebagai campuran 

jamu dengan dalih untuk menambah vitalitas atau kebugaran tubuh. 

Banyak yang beranggapan bahwa kandungan gizi telur ayam 

kampung lebih baik dari ayam ras. Biasanya yang digunakan sebagai 

campuran untuk jamu adalah bagian kuningnya. 

Perlu diketahui dalam pencampuran telur ayam kedalam jamu 

digunakan telur yang mentah. Kerugian mengkonsumsi telur mentah 

adalah didalam telur mentah dijumpai yang namanya zat avidin. Avidin 

akan mengalami kerusakan apabila dipanaskan. Apabila 

mengkonsumsi avidin maka akan menyebabkan kekurangan biotin 

salah satu dari vitamin B kompleks. Disamping itu pada ayam 

menderita penyakit pullorum (berak kapur) memakan telur mentah 

akan ditularkan kepada manusia (Mangku, 2008). 

Penyebab utama dari penyakit pullorum adalah sejenis kuman 

atau bakteri Salmonella pullorum, berbentuk batang, bersifat gram 

negatif dan tidak bergerak. Penyakit ini dapat menularkan ke ayam 

lain yang sehat melalui makanan atau minuman yang terkontaminasi. 

Ayam yang sakit mengeluarkan tinja, dan tinja yang mengandung 
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bakteri itu akan mencemari makanan atau minuman atau bahkan 

peralatan kandang lainnya, sehingga ayam lain yang sehat akan 

terinfeksi penyakit ini. Ayam dewasa yang menderita penyakit 

pullorum memang tidak selamanya akan memproduksi telur yang 

terinfeksi (Agus, 1995). 

 

Infeksi oleh bakteri genus Salmonella (oleh sebab itu disebut 

salmonellosis) menyerang saluran gastrointestin yang mencakup 

perut, usus halus, dan usus besar atau kolon. Gejalanya setelah 

makan makanan yang tercemar dengan Salmonella, timbul rasa sakit 

perut yang mendadak dengan diare encer atau berair, kadang-kadang 

dengan lendir atau darah. Seringkali mual dan muntah, demam 

dengan suhu 38 sampai 39 0C umum terjadi. Gejala ini ada 

hubungannya dengan endotoksin tahan panas yang dihasilkan oleh 

Salmonella. Gejala-gejala tersebut biasanya hilang dalam waktu 2 

sampai 5 hari, dan berakhir dengan kesembuhan si penderita (Pelczar 

dan Chan, 1988). 

Berdasarkan data yang dikemukakan tersebut, maka dilakukan 

penelitian terhadap Salmonella sp. dalam telur ayam kampung dari 

penjual jamu di Kabupaten Wonogiri. 
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1.6 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat Salmonella sp. pada telur ayam kampung dari 

penjual jamu di Kabupaten Wonogiri? 

 

1.7 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui ada 

tidaknya Salmonella sp. pada telur ayam kampung dari penjual jamu 

di Kabupaten Wonogiri 

 

1.8 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

ketrampilan dalam mengidentifikasi Salmonella serta memberi 

informasi kepada masyarakat tentang adanya Salmonella yang ada 

pada telur ayam mentah. 

 


